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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting, intensitas modal dan tax avoidance terhadap nilai
perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan (Annual Report) dan laporan keberlanjutan
(sustainability report) perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan sumber data yang digunakan adalah data sekunder
yaitu dengan memanfaatkan data dari laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan yang secara resmi di publikasikan
oleh perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor Consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2024. Teknik pemilihan sampel menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan dan diperoleh 7 perusahaan selama 6 tahun pengamatan dengan total
data observasi yang di peroleh sebanyak 42 observasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah green accounting
(X1), intensiatas modal (X2), tax avoidance (X3) dan nilai perusahaan (Y). Metode analisis data yang digunakan adalah
regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak Eviews 12 untuk memperoleh hasil yang akurat. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa yang model yang terpilih adalah model random efffect model (rem). Berdasarkan hasil tersebut maka
disimpulkan bahwa green accounting, intensitas modal dan tax avoidance secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Tax avoidance berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. Green accounting dan intensitas modal
tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Green Accounting, Intensitas Modal, Tax Avoidance, Nilai Perusahaan
1. Latar Belakang

Perekonomian global khususnya perekonomian Indonesia sangat bergantung pada pasar modal. Perkembangan
ekonomi global sering kali dipengaruhi oleh dinamika pasar modal. Pasar modal berperan sebagai sumber
pendanaan krusial bagi perusahaan yang ingin berkembang. Stabilitas ekonomi global dapat mempengaruhi
performa perusahaan diberbagai negara, terutama dalam menghadapi tantangan seperti inflasi, volatilitas nilai
tukar dan krisis ekonomi (Madani et al., 2020).

Salah satu alasan berdirinya sebuah perusahaan tentunya memiliki beberapa tujuan yang salah satunya adalah
untuk memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan atau pemegang saham. Tujuan tersebut tidak hanya
memberikan manfaat secara langsung kepada pemilik perusahaan dan pemegang saham tetapi juga berdampak
positif pada masyarakat luas dan untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan meningkatkan
nilai perusahaan (Margie & Melinda, 2024).

Persaingan semakin ketat memaksa perusahaan mempertahankan dan mencapai keunggulan kompetitif baik
dipasar domestik maupun pasar internasional melalui atau mendapatkan keuntungan kompetitif baik di pasar
domestik maupun pasar international dengan cara pemberian khusus terhadap kegiatan operasional dan keuangan
perusahaan dengan harapan bahwa di bawah pengelolaan oleh tenaga ahli atau profesional tersebut kinerja
perusahaan akan lebih terjamin dan mampu bertahan dalam lingkungan pasar yang semakin kompetitif. Selain
itu, upaya ini turut mendukung realisasi tujuan perusahaan yaitu untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang
saham serta memperoleh keuntungan secara maksimal yang merupakan salah satu tujuan fundamental perndirian
suatu perusahaan.
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Menurut Margie & Melinda, (2024) Informasi mengenai kondisi perusahaan sangat berguna bagi investor dan
calon investor sebagai akibat dari perkembangan perusahaan dalam bentuk perdagangan saham di pasar modal
Terkadang fenomena penurunan atau kenaikan harga saham tidak seimbang antara kenaikan dan penurunan nilai
perusahaan. Meskipun secara umum harga saham adalah gambaran dari nilai perusahaan.

Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan merupakan tolak ukur untuk membaca kondisi
keuangan perusahaan. Dapat dibayangkan jika dalam masa krisis seperti kondisi pandemic seperti pada 6 tahun
belakangan ini, apakah akan tetap baik kondisi perusahaan dalam menjaga stabilitas perusahaan (Lindawati &
Yulianto, 2021).

Salah satu faktor terpenting bagi kreditur dan investor adalah nilai perusahaan. Investor menggunakan nilai
perusahaan sebagai faktor dalam memutuskan apakah akan melakukan investasi dan kreditur akan menggunakan
nilai perusahaan sebagai faktor dalam memutuskan apakah akan memberikan pinjaman. Tujuan perusahaan
adalah untuk mencapai keuntungan maksimal, menumbuhkan kekayaan pemegang saham dan pemilik dan
meningkatkan nilai bisnis yang tercermin dalam harga saham (Aurillia Salsabila & Jacobus Widiatmoko, 2022).

Nilai perusahaan adalah indikator penting yang mencerminkan kinerja dan keberhasilan suatu perusahaan di
pasar. Nilai ini mencerminkan persepsi pasar terhadap prospek masa depan perusahaan dan kepercayaan investor
terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berkelanjutan. Peningkatan kepercayaan
masyarakat melalui nilai perusahaan juga dapat diindikasikan dengan naiknya harga saham di bursa saham.
Sedangkan interpretasi nilai perusahaan sendiri dijadikan dasar bagi penanam modal (investor) untuk
menanamkan modalnya di saham. Berbagai faktor dapat mempengaruhi nilai perusahaan, baik faktor internal
seperti kebijakan manajemen maupun faktor eksternal seperti kondisi pasar dan regulasi pemerintah.

Menurut penelitia Freshillya et al. (2025) tujuan perusahaan dalam perspektif manajemen keuangan pada
dasarnya adalah ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau pemegang saham, dan memaksimalkan nilai
perusahaan yang tercermin besar kecilnya harga perusahaan. Setiap perusahaan yang didirikan memerlukan
manajemen dan pengelolaan keuangan yang baik dalam upaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
Perusahaan publik maupun swasta juga dituntut untuk dapat memaksimalkan modal kerjanya melalui kebijakan
perusahaan dan keputusan keuangan, agar dapat memberikan kesejahteraan bagi pemilik perusahaan (owner) dan
para pemegang saham (principal) (Freshillya et al., 2025).

Nilai perusahaan secara langsung terkait dengan harga saham suatu perusahaan merupakan perkiraan investor
tentang besar kecilnya tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Sesuai dengan seberapa baik kinerja perusahaan,
yang nilainya mungkin akan naik atau turun. Perusahaan yang memiliki hasil kinerja berupa keuntungan besar
yang akan meningkatkan nilai perusahaan (Aurillia Salsabila & Jacobus Widiatmoko, 2022). Di sisi lain, jika
tujuan Kinerja perusahaan tidak terpenuhi, maka nilai perusahaan akan menurun. Sebuah perusahaan dianggap
berhasil jika menarik banyak investor dengan tingginya nilai perusahaan, akan meningkat pula citra perusahaan
dari sudut pandang investor (Aurillia Salsabila & Jacobus Widiatmoko, 2022).

Penyebaran COVID — 19 memberikan dampak yang begitu besar bagi dunia, selain krisis sosial dan kesehatan di
masyarakat menyebabkan ketidakstabilan aktivitas perekonomian. Kondisi ini mengakibatkan ketidakpastian di
pasar keuangan global dan mempengaruhi kondisi makro ekonomi indonesia, antara lain devaluasi rupiah
terhadap nilai dollar AS, berkurangnya investasi modal asing, melemahnya aktivitas ekonomi berupa ekspor, dan
lain-lain (Nour Halisa & Annisa, 2020). Pada tahun 2020 beberapa negara maju seperti Jerman, Amerika Serikat,
Italian, Perancis, dan Korea Selatan juga mengalami penurunan perekonomian sama seperti halnya di Indonesia,
bahkan penurunannya hingga menyentuh angka -17% sampai -20% (Junaedi & Salistia, 2020).

Fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan di antaranya terdapat pada perusahaan pada sektor consumer
non-cyclicals yang mengalami kenaikan dan penurunan nilai perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 2024.
Salah satu contohnya adalah perusahaan Sumber Alfaria Trijaya (AMRT) pada tahun 2019 menunjukkan angka
2,23 sedangkan pada tahun 2020 menunjukkan kenaikan menjadi 24,98 akan tetapi pada tahun 2021 mengalami
penurunan drastis menjadi 0,72. Pada tahun 2022 mengalami kenaikan yaitu menjadi 4,20, Hingga tahun 2023
mengalami penurunan sebesar yaitu menjadi 4,09, hingga pada tahun 2024 mengalami penurununan menjadi
3,59.
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Gambar 1.1. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk

Gambar berikut di atas menunjukkan adanya fenomena turun dan naiknya nilai perusahaan Sumber Alfaria
Trijaya, Tbk dari tahun 2019 - 2024. Artinya dapat disimpulkan dari naik dan turunnya valuasi perusahaan
menunjukkan bahwa kinerjanya dapat berubah sesuai dengan nilai perusahaan.

Sesuai permasalahan tersebut, penurunan nilai perusahaan disebabkan oleh salah satu faktor yakni pandemi
covid-19 yang melanda Indonesia pada tahun 2020. Nilai perusahaan harus difokuskan dan diperiksa oleh
perusahaan agar tidak menurun secara berkepanjangan. Investor sering dihadapkan dengan ketidakpastian yang
berupa perbedaan hasil investasi yang diharapkan, adanya ketidakpastian tersebut yang menjadikan investor
tetap berspekulasi terhadap return yang nantinya diperoleh dimasa depan. Oleh karena itu, setiap investor perlu
memperhatikan faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi nilai perusahaan antara lain green accounting,
intensitas modal serta tax advoidance.

Dalam beberapa tahun terakhir, semakin pentingnya faktor lingkungan dalam proses pengambilan keputusan
strategis terbukti dari meningkatnya komitmen bisnis terhadap konsep tanggung jawab sosial, karena kebutuhan
untuk menambahkan komponen tanggung jawab sosial sambil mengenali berbagai faktor lingkungan menjadi
sangat penting bagi bisnis untuk bertahan di pasar. Green Accounting atau Akuntansi Hijau merupakan langkah
awal untuk mencapai solusi masalah lingkungan tersebut.

Penerapan akuntansi hijau bertujuan untuk mendorong efisiensi pengelolaan lingkungan dengan melakukan
aktivitas ramah lingkungan dari sudut pandang cost and benefit (Indah Kusumawardhany, 2022). Di Indonesia,
akuntansi lingkungan masih belum efektif diterapkan serta masih banyak perusahaan yang belum
memprioritaskan akuntansi hijau. Gagasan utama dari akuntansi hijau adalah menjadikan biaya lingkungan
sebagai bagian dari biaya operasional perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dituntut untuk memikirkan
kembali desain produknya untuk mengelola keuntungan yang ada, memenuhi aturan akuntansi hijau atau
meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan secara keseluruhan (Maimanah et al., 2024). Dalam hal ini, konsep
desain produk baru harus memenuhi semua persyaratan terkait lingkungan yang penting pada produksi dan
pengembangan produk.

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah intensitas modal. Menurut Freshillya et al. (2025),
mendefinisikan intensitas modal sebagai langkah dalam membuat penilaian keuangan yang berkaitan dengan
penggunaan ekuitas. Manajemen mengambil keputusan ini untuk meningkatkan laba. Intensitas modal merujuk
pada jumlah ekuitas yang diinvestasikan oleh suatu bisnis pada aset tetapnya. Sementara itu, Santarial et al.,
(2025) menyatakan bahwa intensitas modal berfungsi sebagai kebijakan pendanaan perusahaan yang
menentukan perpaduan antara likuiditas dan ekuitas dalam perkembangan nilai perusahaan. Dengan kata lain,
intensitas modal tidak hanya mencerminkan seberapa besar investasi yang dilakukan pada aset tetap, tetapi juga
mencakup strategi perusahaan dalam mengelola sumber pendanaan untuk mencapai pertumbuhan dan
meningkatkan nilai perusahaan. Kebijakan ini penting untuk memastikan bahwa perusahaan dapat
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memanfaatkan aset tetap secara efisien sambil mempertimbangkan risiko dan potensi pengembalian dari
penggunaan utang dan ekuitas (Santarial et al., 2025).

Intensitas modal juga merupakan salah satu aspek penting yang perlu dianalisis. perusahaan dengan intensitas
modal tinggi biasanya memiliki aset tetap yang signifikan yang berguna untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing. Namun, pengaruh intensitas modal terhadap nilai perusahaan harus dipertimbangkan
dalam kaitannya dengan praktik green accounting dan strategi tax avoidance.

Penelitian terdahulu oleh (Ismiati et al., 2023) dan (Achyani et al., 2024) mengemukakan bahwa intensitas modal
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang mengemukakan jika
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan aset tetap secara optimal dapat memberikan
dampak positif. Melalui pengelolaan aset yang efisien, perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan perolehan
laba, tetapi juga dapat meningkatkan daya tarik para investor, serta berkontribusi terhadap peningkatan nilai
perusahaan secara menyeluruh. Semakin tinggi tingkat intensitas modal yang dikelola dengan baik, maka
semakin besar pula potensi peningkatan nilai perusahaan di mata pelaku pasar modal. Penelitian yang di lakukan
oleh (Freshillya et al., 2025) menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Penelitian yang di lakukan oleh (Sapulette & Limba, 2021) menunjukkan bahwa Intensitas Modal
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. penelitian sedangkan penelitian yang di
lakukan (Safitri et al., 2023), yang menemukan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Dengan hasil yang beragam, peneliti ingin meneliti lebih lanjut dampak dari intensitas modal
terhadap nilai perusahaan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah tax advoidance. Tax avoidance adalah suatu strategi
menghindari pembayaran pajak dengan mengurangi beban pajak melalui pemanfaatan celah-celah perpajakan
suatu negara (Zanra & Zubir, 2023). Manajer melakukan tax avoidance bukan untuk kepentingan pemilik, tapi
untuk tujuan opportunistic yaitu meningkatkan nilai perusahaan (Intan, 2020).

Setiap perusahaan yang beroperasi pasti memiliki tujuan tertentu yaitu untuk meminimalkan biaya dan
memaksimalkan keuntungan, tumbuh jangka panjang dan meningkatkan nilai bisnis (Putri Nur Fitri & Haryati,
2022). Tentunya setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya dengan melakukan
berbagai tindakan salah satunya adalah praktik penghindaran pajak untuk memperkuat koneksi politik dan
menambah atau mengurangi beban pajak perusahaan ataupun cara lain yang di yakini bahwa semakin tinggi nilai
perusahaan, semakin banyak peluang yang dimiliki perusahaan untuk menerima tambahan investasi.

Dalam beberapa kasus, perusahaan yang melakukan tax avoidance dapat meningkatkan laba bersihnya, tetapi
dampaknya terhadap nilai perusahaan bisa beragam tergantung pada bagaimana pemangku kepentingan
merespons praktik tersebut. Penelitian terdahulu oleh (Putra, 2022) menunjukkan antara penghindaran pajak dan
nilai perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang dimana temuan penelitian ini
sejalan dengan temuan Wulandari dan Soetardjo (2022) dan (Rajab et al., 2022) yang menjelaskan bahwa
penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurut Yuliandana, dkk (2021), dan (Ester &
Hutabarat, 2020) berpendapat bahwa penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
sedangkan menurut Vidiarto B S & Cahyani Y, (2024) Penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan perusahaan pada perusahaan yang termasuk kedalam indeks LQ45 periode 2018-2022. Dengan hasil
yang beragam, peneliti ingin meneliti lebih lanjut dampak dari perlakuan penghindaran pajak terhadap nilai
perusahaan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut dengan hasil penelitian sebelumnya yang beragam peneliti
bermaksud untuk menggabungkan penelitian yang telah ada sebelumnya, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Green Accounting, Intensitas Modal, Tax Avoidance Terhadap
Nilai Perusahaan”.

2. Teori Penelitian
2.1 Teori Sinyal

Teori sinyal merupakan teori yang menjelaskan pentingnya informasi yang dihasilkan dari suatu perusahaan bagi
pihak eksternal sebagai landasan dalam membuat keputusan terkait investasi (Margie & Melinda, 2024). Apabila
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informasi tersebut memberikan sinyal yang baik kepada investor maka hal tersebut akan memicu perubahan
volume harga saham, nilai perusahaan yang baik diartikan tanda sinyal positif namun bila nilai perusahaan buruk
berpotensi menjadi sinyal negative (Elisa & Amanah, 2021).

Infomasi mengenai kegiatan perusahaan dalam melakukan penerapan green accounting sebagai bentuk tanggung
jawab dan peduli terhadap lingkungan diharapkan memberikan sinyal positif bagi para investor yang diharapkan
mampu memberikan sinyal positif yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan dan bagi pihak
manajemen diharapkan mampu memberikan sinyal positif terhadap investor karena nilai perusahaan dikatakan
baik dengan peningkatan harga saham.

Dalam konteks bursa efek Indonesia, perusahaan yang menerapkan praktik green accounting dapat memberikan
sinyal positif bagi investor yang peduli dengan isu lingkungan. Pihak penanam saham akan cenderung lebih
terpikat pada perusahaan yang punya praktik bisnis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, karena hal
tersebut dapat menunjukkan jika perusahaan itu punya visi jangka panjang yang baik dan memperhatikan
dampak lingkungan dari kegiatan bisnisnya.

2.2 Teori Agensi

Teori agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen & Meckling pada tahun 1976 yang berpendapat bahwa
hubungan keagenan oleh sebuah kontrak kerjasama antara prinsipal dan agen, dimana prinsipal memerintah
orang lain untuk membuat keputusan terbaik yang dalam pengelolaannya yang dapat memberikan kesejahteraan
bagi principal (Nuansari & Ratri, 2022) .

Menurut Novia & Halmawati, (2022) teori keagenan merupakan teori yang memaparkan hubungan kontrak
antara principal dan agent, dimana manajemen berperan sebagai agent dan diharapkan dapat bertindak sesuai
dengan kepentingan investor sebagai principal (pemilik usaha). Tujuan principal yakni meningkatkan nilai
perusahaan dengan meningkatkan kemakmuran pemegang saham, namun kadang manajer melakukan tindakan
yang tidak sesuai atau bertentangan dengan yang diinginkan pemegang saham sehingga terjadi konflik, jika
kedua pihak manajer dan pemegang saham mempunyai tujuan yang sama untuk memaksimalkan nilai
perusahaan maka dapat diyakini agen akan bertindak sesuai dengan cara yang dikehendaki oleh principal
(Cathryn Nabiila Ardianto, 2023).

Teori agensi menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham
sebagai prinsipal dalam perusahaan. Manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap dan mendetail mengenai
kondisi keuangan perusahaan dibandingkan dengan prinsipal, sehingga memungkinkan mereka mengambil
keputusan strategis yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Salah satu keputusan
tersebut adalah alokasi investasi pada aset tetap, yang tercermin dalam intensitas modal perusahaan (rasio aset
tetap terhadap total aset). Semakin tinggi intensitas modal, semakin besar biaya penyusutan yang dapat
digunakan untuk mengurangi laba kena pajak, sehingga praktik penghindaran pajak (tax avoidance) menjadi
lebih mungkin dilakukan.

Namun, pengaruh intensitas modal dan tax avoidance terhadap nilai perusahaan bersifat kompleks. Pada satu
sisi, pengelolaan aset tetap yang efisien dan optimal dapat meningkatkan profitabilitas dan daya tarik perusahaan
di mata investor, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Di sisi lain, praktik tax avoidance yang berlebihan
dapat menimbulkan risiko reputasi dan potensi sanksi pajak yang merugikan nilai perusahaan. Oleh karena itu,
teori keagenan menekankan pentingnya mekanisme pengawasan dantata kelola perusahaan yang baik agar
manajemen tidak menyalahgunakan intensitas modal untuk tujuan penghindaran pajak yang merugikan prinsipal,
sehingga nilai perusahaan dapat terjaga dan bahkan meningkat secara berkelanjutan.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas, maka terbentuklah kerangka
konseptual dari penelitian ini. Dalam kerangka penelitian ini dijelaskan atau digambarkan bagaimana hubungan
antara variabel independen dan variabel dependennya. Variabel - variabel yang akan diuji dalam penelitian ini
dikembangkan dalam sebuah kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
Keterangan:

H; . Diduga Green Accounting, Intensitas Modal, Tax Advoidance mempunyai pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan

H; : Diduga Green Accounting mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan
Hs. Diduga Intensitas Modal mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan

H, : Diduga Tax Advoidance mempunyai pengaruh terhadap Nilai Perusahaan
3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang bersifat kuantitatif asosiatif, yaitu
untuk mengetahui hubungan antar variabel yang diteliti. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dimana data tersebut tidak diperoleh secara langsung dari objek penelitian, tetapi dari data yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor Consumer Non-cylical
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang diambil pada penelitian ini dilakukan dengan cara
pusposive sampling. Teknik pusposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2022:133). Pertimbangan khusus tersebut memiliki kriteria tertentu yang telah ditentukan pada
penelitian ini dikarenakan menggunakan data laporan tahunan perusahaan dan data laporan keberlanjutan
perusahaan sektor Consumer Non-cylicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
pengamatan dari tahun 2019 — 2024. Berikut kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perusahaan Sektor Consumer Non-cylicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2019-2024.

2. Perusahaan Sektor Consumer Non-cylicals telah menerbitkan laporan tahunan (Annual Report) dan laporan
keberlanjutan (Sustainibilty Report) secara lengkap berturut- turut selama periode 2019-2024.

3. Perusahaan Sektor Consumer Non-cylicals menyediakan informasi kelengkapan data Green Accounting dan
Tax Avoidance dan nilai perusahaan yang dibutuhkan untuk penelitian terkait variabel selama periode 2019-
2024.

Dari 132 Perusahaan yang terdaftar Sektor Consumer Non-cylicals diperoleh 7 perusahaan sebagai sampel
penelitian, sehingga menghasilkan 42 observasi yang berasal dari 7 perusahaan dalam kurun waktu 6 tahun
penelitian.
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Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Thk

2 BISI Bisi Internasional Thk

3 CPIN Charoen Pokpand Indonesia Thk
4 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk
5 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk
6 WIIM Wismilak Inti Makmur Thk

7 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk

3.2 Operasional Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai perusahaan. Berikut merupakan definisi konseptual variabel
dependen: Menurut (Anggita & Novita, 2025) Tobin’s Q merupakan nilai pasar dari suatu perusahaan yang
dihitung dengan cara membandingkan nilai pasar perusahaan yang terdaftar di pasar keuangan dengan nilai
pergantian asset pada perusahaan. Tobin’s Q dihitung menggunakan rumus:

Q = (MVE + Liabilities )

TA
Keterangan:
Q - Nilai perusahaan
MVE : Nilai Kapitalisasi Pasar Saham
Liabilities : Total Hutang
TA : Total aset perusahaan

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Green Accounting, Intensitas Modal, dan Tax Avoidance.

Green accounting merupakan salah satu cara untuk memasukan dan melaporkan suatu akibat yang terjadi dari
kegiatan operasi perusahaan terhadap lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan (Yuliani & Prijanto,
2022).

Biaya Kegiatan Csr

Green Accounting : . -
Laba Bersih Setelah Pajak

Intensitas modal adalah ukuran seberapa banyak perusahaan berinvestasi pada asetnya dalam persediaan dan aset
tetap. Rasio ini mencerminkan sejauh mana perusahaan bergantung pada modal untuk mendukung
operasionalnya dan mengelola total aset yang di milikinya (Aniatun et al., 2022). Merujuk pada penelitian
(Margaretha et al., 2021) intensitas odal dihitung dengan rumus:

Cl _  Total Aset Tetap
Penjualan

Keterangan:
Cl = Capital Intensity

Tax Avoidance adalah sebuah usaha dalam meminimalisir pembayaran pajak dengan menggunakan celah dan
kelemahan aturan dan tetap mematuhi aturan perpajakan yang berlaku dan diharapkan dapat meningkatkan nilai
perusahaan seiring dengan meningkatnya laba (Ester & Hutabarat, 2020). Tax Avoidance dalam peneltian ini
dapat diukur menggunakan Proksi ETR (Ef fective Tax Rate) seperti pada karya ilmiah (Suripto, 2020). Berikut
persamaan untuk menghitung ETR:
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total tax expense

Tax Avoidance :
Pre Tax Expense

Keterangan:

Effective Tax Rate (ETR) : Tarif Rata-rata Pajak Yang Harus Dibayarkan.
Total Tax Expense : Beban Pajak

Pre Tax Income : Pendapatan Sebelum Pajak

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik. Metode statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dan menguji hipotesis menggunakan bantuan aplikasi Eviews versi 12. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1 Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Q GA Cl ETR

Mean 2.116907 0.084417 0.292712 | 0.247861
Median 1.429945 0.008535 0.259106 { 0.221007
Maximum 7.451360 1.243163 1.416311 | 0.921846
Minimium 0.206577 0.000451 0.056332 J 0.171556
Std. Dev 1.540273 0.252311 0.256699 J 0.117689
Skewness 1.344019 3.981863 2.814229 | 4.662032
Kurtosis 4722143 17.66848 12.18651 26.98140
Jarque-Bera 17.83481 487.5239 203.1251 1158.580
Probability 0.000134 0.00000 0.000000 § 0.000000
Sum 88.91009 3.545521 12.29390 10.41017
Sum Sq. Dev 97.27012 2.610089 2.701661 J 0.567878
Observations 42 42 42 42

Sumber: Output Eviews12, diolah 2025
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Hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0.206577 yaitu pada PT.
Wismilak Inti Makmur Tbk pada tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum sebesar 7.451360 yaitu pada PT.
Sawit Sumber Mas SaranaTbk pada tahun 2019. dan nilai rata-rata sebesar 2.116907 dengan standar
devisiasi sebesar 1.540273.

2. Variabel independen Green Accounting (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0.000451 yaitu pada PT.
Garudafood Putra Putri Jaya Tbk pada tahun 2024. Sedangkan nilai maksimum sebesar 1.243163 yaitu
pada PT. Wismilak Inti Makmur pada tahun 2019 dan nilai rata-rata sebesar 0.084417 dengan standar
devisiasi sebesar 0.252311.

3. Variabel independen Intensitas Modal (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0.056332 yaitu pada PT.
Wismilak Inti Makmur pada tahun 2023. Sedangkan nilai maksimum sebesar 1.416311 yaitu pada PT.
Eagle High Plantations Tbk pada tahun 2019 dan nilai rata-rata sebesar 0.292712 dengan standar devisiasi
sebesar 0.256699.

4. Variabel independen Tax Avoidance (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0.171556 yaitu pada PT. Eagle
High Plantations Thk pada tahun 2020. Sedangkan nilai maksimumsebesar 0.921846 yaitu pada PT. Eagle
High Plantations Tbk pada tahun 2023. dan nilai rata-rata sebesar 0.247861 dengan standar devisiasi
sebesar 0.117689.

4.2 Pemilihan Model

Setelah dilakukan uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier maka yang terpilin Adalah sebagai yang
tercantum di table berikut:

No Metode Pengujian Hasil
1. Uji Chow CEM vs FEM FEM
2. Uji Hausman FEM vs REM REM
3. Uji Lagrange Multiplier CEM vs REM REM

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
12 Sample 2019 2024
Observations 42

Mean 5.87e-16

8 Median -0.596381
Maximu m  3.814936

6 Minimum  -1.908964
Std. Dev. 1.409077

4 Skewness 0.740022
Kurtosis 2.613108

2

o

Jarque-Bera 4.095376
Probability  0.129033

2 1 o 1 2 3 4

Sumber: Hasil Output Eviews 12, tahun 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.11, dapat dilihat bahwa nilai statistik Jarque-Bera sebesar
4.095376 dengan nilai probabilitas 0,129033 dimana nilai probabilitas Jarque-Bera lebih besar dari tingkat
signifikan 0,05 atau 5% (0,129033 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.
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4.3.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

1.000000 0.231005 0.212101 0.386785
0.231005 1.000000 0.391012 0.700566
0.212101 0.391012 1.000000 0.802820
0.386785 0.700566 0.802820 1.000000

Sumber: data diolah Output Eviews 12

Hasil dari uji multikolinearitas menunjukkan hasil koefisien korelasi masing- masing variabel bebas
(independen) < 0,90 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah pada multikolinearitas.

4.3.3 Uji Heteroskedasitas

Prosedur pengujian dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: Jika nilai prob. Chi-square > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
H1: Jika nilai prob. Chi-square < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasitas Test : Breusch Pagan Godfrey

Null hypothesis : Homokedasticity

F statistic 1.884894 || Prob.F (3.38)

Obs * R-squared 5.440348 || Prob. Chi.Square(3) [ 0.1423
Scaled explained SS 2.788677 || Prob. Chi.Square(3) j| 0.4254

Sumber: data diolah Output Eviews 12, tahun 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.13 hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai probablitas
Chi-squared sebesar 0.1423 > 0,05 lebih besar dari tarif signifikan yaitu 0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan
hasil dari penelitian ini tidak terjadi adanya masalah pada heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Metode pengujian yang sering digunakan dalam penelitian kuantitatif menggunakan uji Durbin- watson (Uji
DW) memakai ketentuan atau dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika DW kurang dari -2, maka terjadi autokorelasi positif.
b. Angka DW antara -2 dan +2, maka tidak ada autokorelasi.
c. Jika angka DW diatas +2, maka terjadi autokorelasi negatif.

Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.312018 Mean  dependen JJ| 0.853476
var

Adjusted R- [ 0.257704 S.D.dependen var JJ| 1.353431
squared
S E of regression [| 1.166071 Sum squared resid §| 51.66940

F-statistic 5.744667 Durbin-Watson 2.281785
stat

Prob (F-statistic) J| 0.002419
Sumber: data diolah Output Eviews 12, tahun 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.14 diatas, maka menunjukkan nilai dari Durbin-watson (DW)
sebesar 2.281785 (jika angka DW antara -2 dan +2, maka tidak ada autokorelasi). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

4.3 Uji Hipotesis

4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi dapat diukur dengan nilai R-square atau Adjusted R-square. Adapun hasil uji
koefisien determinasi (R2) dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.312018

Adjusted 0.257704
R-squared

Tabel 4.16 diperoleh hasil Adjusted R-square sebesar 0.257704. Hal ini menjelaskan bahwa persentase pengaruh
variabel independen terhadap dependen sebesar 25.57 % dan sisanya 74.03% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
model regresi tersebut seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, kinerja perusahaan dan sebagainya.

4.3.2 Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel maka terdapat
pengaruh simultan terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji F:

Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)
R-squared 0.312018 Mean dependen var 0.853476
Adjusted R-squared §| 0.257704 S.D.dependen var 1.353431
S E of regression 1.166071 Sum squared resid 51.66940
F-statistic 5.744667 Durbin-Watson stat 2.281785
Prob (F-statistic) 0.002419

Berdasarkan dari tabel 4.17, menunjukkan bahwa probabilitas F-statistic sebesar 0.002419 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa green accounting, intensitas modal dan tax avoidance bersama-sama berpengaruh secara
simultan terhadap Nilai Perusahaan.
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4.3.3 Uji t (Parsial)

Uji t merupakan pengujian seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variabel independen
tidak berpengaruh. Sebaliknya jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji t:

Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob

C -0.341356 0.806919 -0.423036 0.6747
GA 0.257704 1.362220 -1.508709 0.1396
Cl 1.166071 1.542865 -1.046834 0.3018
ETR 5.744667 4.011999 3.121948 0.0034

Sumber: data diolah Output Eviews 12

Berdasarkan hasil tabel 4.18 menunjukkan hasil uji t bahwa:

1.

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel di atas variabel Green Accounting (X1) menghasilkan probabilitas sebesar 0,1396 > 0,05
artinya dapat dikatakan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan.

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan tabel di atas variabel Intensitas Modal (X2) menghasilkan probabilitas sebesar 0,3018 > 0,05
artinya dapat dikatakan bahwa Intensitas Modal tidak berpengaruh secara parsial terhadap Nilai
Perusahaan.

Pengaruh Tax Avoidance terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan tabel di atas variabel Tax Avoidance (X3) menghasilkan probabilitas sebesar 0,0034 < 0,05
artinya dapat dikatakan bahwa Tax Avoidance berpengaruh secara parsial terhadap Nilai Perusahaan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan sebelumya mengenai pengaruh Green Accounting,
Intensitas Modal, dan Tax Avoidance terhadap nilai perusahaaan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). green
accounting, intensitas modal, dan tax avoidance berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan, 2).
Green Accounting tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 3). Intensitas Modal tidak
berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 4). Tax Avoidance berpengaruh secara parsial terhadap
nilai perusahaan.
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